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INTISARI

OEMATAN, H.M., 2013 UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI n-
HEKSAN, ETIL ASETAT, DAN AIR DARI EKSTRAK ETANOLIK DAUN
KAPUK (Ceiba pentandra Gaertn) TERHADAP Escherichia coli ATCC
25922, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Daun kapuk (Ceiba pentandra Gaertn) mengandung saponin, flavonoid,
tanin dan terpenoid. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas fraksi
n-heksan, fraksi etil asetat, fraksi air dan ekstrak etanolik daun kapuk (Ceiba
pentandra Gaertn) sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli ATCC 25922.

Serbuk daun kapuk dimaserasi dengan etanol 70%, kemudian difraksinasi
menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat, dan air. Ekstrak etanolik, fraksi n-
heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air diuji aktivitas antibakteri menggunakan
metode dilusi dengan konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,12%, 1,56%,
0,78%, 0,39%, dan 0,19%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil asetat, fraksi air, dan
ekstrak etanolik daun kapuk mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
Escherichia coli dengan kadar bunuh minimum berturut — turut 12,5%, 50% dan
50%, sedangkan fraksi n-heksan tidak memberikan kadar bunuh minimum sampai
konsentrasi 50%. Hasil penelitian dengan metode dilusi menunjukkan fraksi etil
asetat mempunyai aktivitas antibakteri paling efektif terhadap Escherichia coli
ATCC 25922

Kata kunci : Ceiba pentandra Gaertn, Escherichia coli ATCC 25922, dilusi,
antibakteri, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, fraksi air.
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ABSTRACT

OEMATAN, HM, 2013 ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF
FRACTION n-HEXANE, ETHYL ACETATE AND FRACTION OF
WATER FROM ETANOLIK EXTRACT COTTONWOOD LEAVES (Ceiba
pentandra Gaertn) AGAINST BACTERIA Escherichia coli ATCC 25922,
THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Cottonwood leaves (Ceiba pentandra Gaertn) contain saponin, flavonoid,
tanin and terpenoid. The aim of the experiment was to find out the activity of n-
hexane fraction, ethyl acetate fraction, water fraction and ethanol extract of
Cottonwood leaves (Ceiba pentandra Gaertn) as antibacterial against Escherichia
coli ATCC® 25922.

Cottonwood leaves powder macerated with 70% ethanol, and then
fractionated using n-hexane, ethyl acetate, and water solvents. Ethanolic extract,
n-hexane, ethyl acetate, and water fractions were tested antibacterial activity using
dilution method with concentrations of 50%, 25%, 12.5%, 6.25%, 3.12%, 1.56%,
0.78%, 0.39%, and 0.19%.

The results showed that the ethyl acetate fraction, the fraction of water and
ethanolic extract cottonwood leaves has antibacterial activity against Escherichia
coli with minimum levels of suicide in a row is 12.5%, 50%, and 50%, whereas n-
hexane fraction did not provide minimum levels of killing up to concentration
50%. The results of this dilution method showed that the fraction of ethyl acetate
has the most effective antibacterial activity against Escherichia coli ATCC 25922

Keywords: Ceiba pentandra Gaertn, Escherichia coli ATCC 25922, dilution,
antibacterial, the fraction of n-hexane, ethyl acetat fraction, the
fraction of water.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Melonjaknya harga obat sintetis dan efek sampingnya bagi kesehatan
meningkatkan kembali penggunaaan obat tradisional oleh masyarakat dengan
memanfaatkan sumber daya alam yang ada di sekitar. Sebagai langkah awal yang
sangat membantu untuk mengetahui suatu tumbuhan berkhasiat obat adalah dari
pengetahuan masyarakat tradisional secara turun temurun.

Sumber bahan obat alam yang dimiliki bangsa Indonesia salah satunya
adalah tanaman kapuk yang selain digunakan sebagai bahan bangunan juga
berkhasiat sebagai obat. Kapuk terutama bagian batang dan daun digunakan di
beberapa daerah untuk pengobatan bakteri, jamur, parasit dan gangguan inflamasi
(Peter & lateef 2012). Beberapa studi ilmiah telah dilakukan, mengungkapkan
bahwa batang, daun dan akar dari pohon kapuk bekerja sebagai antijamur,
hepatoprotektif, antelmintik, anti ulcer, angiogenesis, anti inflamasi,
hipolipidemia, hipoglikemia dan anti diare (Elumalai et al, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian dilaporkan bahwa ekstrak pohon kapuk (daun,
batang dan akar) mengandung zat bioaktif seperti tanin, saponin, terpenoid dan
flavonoid (Sule et al, 2009). Sari daun kapuk dapat digunakan sebagai anemia,
keputihan, anti diare dan infertilitas (Peter & Lateef 2012). Aktivitas antibakteri
dari saponin diduga memiliki sifat seperti sabun yang merupakan senyawa aktif,

permukaan yang kuat sehingga dapat menurunkan tegangan permukaan sel



sehingga menyebabkan pertumbuhan bakteri terhambat (Robinson 1995).
Senyawa flavonoid merupakan turunan polifenol, mekanisme kerja turunan fenol
adalah dengan denaturasi dan koagulasi protein sel mikroba (Siswandono 1995).

Daun kapuk memiliki aktivitas sebagai anti diare (Peter & Lateef 2012).
Salah satu penyebab diare adalah bakteri Escherichia coli. Escherichia coli pada
umumnya ditemukan dalam usus besar manusia dan sangat terkenal karena
kemampuannya menyebabkan penyakit saluran cerna pada manusia. Infeksi
Escherichia coli sering kali berupa diare yang ditularkan melalui makanan yang
tidak dimasak dan daging yang terkontaminasi, serta tidak mencuci tangan dengan
bersih setelah buang air besar. Penularannya dapat terjadi melalui kontak langsung
dan biasanya terjadi di lingkungan yang kurang bersih atau kurang terawat
(Maksum 2002).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui khasiat ekstrak dan fraksinasi
dari daun kapuk sebagai zat antibakteri dengan menggunakan metode dilusi untuk
mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum dari fraksi yang diuji terhadap
Escherichia coli. Metode penyarian yang digunakan adalah maserasi yang
dilanjutkan dengan fraksinasi. Maserasi digunakan untuk penyarian simplisia
yang mengandung zat aktif yang mudah larut dalam cairan penyari. Kelebihan
metode maserasi adalah cara pengerjaan dan peralatan yang digunakan sederhana
dan mudah diusahakan (Depkes 1986). Cairan penyari yang digunakan dalam
penelitian ini adalah etanol 70%, karena etanol 70% tidak menyebabkan
pembengkakan membran sel dan memperbaiki stabilitas bahan obat terlarut.

Keuntungan lainnya adalah sifatnya mampu mengendapkan albumin dan



menghambat kerja enzim. Fraksinasi adalah suatu cara memisahkan golongan
utama yang lain berdasarkan sifat kepolarannya. Senyawa yang bersifat polar akan
akan masuk ke pelarut polar, senyawa semi polar akan masuk ke pelarut semi
polar dan senyawa non polar akan masuk ke pelarut non polar. Cairan penyari
yang dipakai untuk fraksinasi adalah n-heksan, etil asetat, dan air. n-Heksan
merupakan pelarut non polar yang melarutkan senyawa non polar.Senyawa yang
dapat larut dalam pelarut n-heksan seperti terpenoid, triterpenoid dan sterol,
alkaloid, dan fenil propanoid (Robinson 1995). Etil asetat merupakan pelarut semi
polar yang biasa digunakan untuk melarutkan senyawa semi polar.Senyawa yang
larut kedalam pelarut ini adalah flavonoid (Harborne 1987). Senyawa yang dapat
larut dalam air adalah garam alkaloid, minyak menguap, tanin dan gula, pati,

protein, lendir, lilin, lemak, pektin, zat warna dan asam organik (Depkes 1986).

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pertimbangan di atas maka dapat
dirumuskansuatu masalah sebagai berikut :

Pertama, apakah ekstrak etanolik, fraksi n-heksan, etil asetat dan fraksi air
dari daun kapuk mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli ATCC
259227

Kedua, berapa konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak etanolik, fraksi
n-heksan, etil asetat dan fraksi air dari daun kapuk terhadap Escherichia coli

ATCC 259227



Ketiga, dari ekstrak etanolik, fraksi n-heksan, etil asetat dan fraksi air dari
daun kapuk manakah yang mempunyai aktivitas antibakteri yang paling besar

terhadap Escherichia coli ATCC 25922?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

Pertama, mengetahui ekstrak etanolik, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat
dan fraksi air dari daun kapuk mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
Escherichia coli ATCC 25922

Kedua, mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanolik,
fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dari daun kapuk terhadap
Escherichia coli ATCC 25922.

Ketiga, mengetahui fraksi yang paling efektif terhadap Escherichia coli

ATCC 25922.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu mengungkap lebih lanjut
khasiat daun kapuk (Ceiba pentandra Gaertn) sebagai antibakteri dan dapat
digunakan sebagai masukan berbagai pihak dalam pengembangan obat-obat

fitofarmaka serta dapat memberikan landasan ilmiah bagi penelitian selanjutnya.



